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ABSTRAK 

Kelelahan kerja pada dasarnya dapat dialami oleh siapa saja, termasuk 

pada pekerja di sektor informal seperti penjahit. Dalam menjahit tentu memiliki 

potensi bahaya terutama dari peralatan kerja yang digunakan seperti mesin jahit 

dan jarum jahit. Pada proses menjahit kecelakaan kerja juga dapat terjadi seperti 

tertusuk jarum jahit, tersandung tumpukan kain, terkait benang jelujur, teriris 

pisau, terhisap debu kain bahkan keluhan kesehatan lainnya. Selain itu, penjahit 

juga dituntut untuk cermat, memiliki kecepatan baik, fokus, konsentrasi, 

ketepatan, dan keterampilan yang baik serta penjahit akan selalu melihat pada satu 

titik secara terus-menerus dan dilakukan berulang, dimana aktivitas tersebut dapat 

menimbulkan kelelahan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja pada penjahit di Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross 

Sectional. Sampel penelitian yang digunakan berjumlah 51 orang. Teknik analisis 

data yang digunakan meliputi univariat, bivariat, dan multivariat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 3 variabel yang berhubungan dengan kelelahan 

kerja yaitu jenis kelamin (p-value = 0,050), status perkawinan (p-value = 0,036), 

dan masa kerja (p-value = 0,036). Terdapat 4 variabel yang tidak berhubungan 

dengan kelelahan kerja yaitu usia (p-value = 1,000), status gizi (p-value = 0,172), 

beban kerja (p-value = 0,151), dan lama kerja (p-value = 0,076). Berdasarkan 

analisis multivariat didapatkan faktor yang paling berpengaruh yaitu jenis kelamin 

(p-value = 0,046). Dapat disimpulkan bahwa penjahit di Kabupaten Ogan Ilir 

masih mengalami kelelahan kerja kategori sedang sebanyak 74,5%. Penjahit dapat 

mencegah terjadinya kelelahan kerja dengan melakukan peregangan di antara 

waktu bekerja ataupun istirahat, memperbanyak konsumsi air minum agar tidak 

dehidrasi, pola makan yang teratur, memiliki kebiasaan sarapan, dan memiliki 

waktu istirahat yang cukup sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja dan 

terhindar dari risiko penyakit lain. 
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ABSTRACT 

 Work fatigue can be experienced by anyone, including workers in the 

informal sector such as tailors. Sewing certainly has potential hazards, especially 

from the equipment used, such as sewing machines and sewing needles. Sewing 

can also be a source of occupational hazards such as being pierced by a sewing 

needle, tripping over a pile of fabric, longitudinal threads, cutting knives, inhaling 

fabric dust, and even other health problems. In addition, tailors are also required 

to be careful, have good speed, focus, concentration, accuracy and good skills, 

and tailors will always look at one point continuously and repeatedly, where these 

activities can cause fatigue. This study aims to analyze the factors that influence 

work fatigue among tailors in Ogan Ilir Regency. This research is included in 

quantitative research with a cross-sectional approach. The research sample used 

amounted to 51 people. Data analysis techniques used include univariate, 

bivariate, and multivariate. The results showed that there were 3 variables 

associated with fatigue, namely gender (p-value = 0.050), marital status (p-value 

= 0.036), and tenure (p-value = 0.036). There were 4 variables that were not 

associated with fatigue, namely age (p-value = 1.000), nutritional status (p-value 

= 0.172), workload (p-value = 0.151), and work duration (p-value = 0.076). 

Based on multivariate analysis, the most influential factor was gender (p-value = 

0.046). It can be concluded that tailors in Ogan Ilir Regency still experience 

moderate fatigue as much as 74.5%. Tailors can prevent the occurrence of work 

fatigue by stretching between work or rest periods, increasing the consumption of 

drinking water so as not to dehydrate, eating a regular diet, having a habit of 

breakfast, and having enough rest time so as to increase work productivity and 

avoid the risk of other diseases. 

 

 

Keywords : Work Fatigue, age, nutritional status, marital status, workload, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan data International Labour Organization (ILO), bahwa jumlah 

kasus kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PAK) di dunia mencapai 430 

juta per tahun yang terdiri dari 270 juta (62,8%) kasus kecelakaan kerja dan 160 

juta (37,2%) kasus penyakit akibat kerja (PAK). Kecelakaan kerja dapat 

mengakibatkan kerugian yang besar, baik secara material dan fisik. Kecelakaan 

kerja disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya kelelahan kerja yang menjadi 

kronis akibat kelelahan yang terjadi setiap hari dan belum pulih (Maulani et al., 

2020). ILO (2013) dalam penelitian Harahap (2023) juga menyatakan bahwa 

hampir setiap tahun sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan 

kerja yang diakibatkan oleh kelelahan. Penelitian yang dilakukan ILO melibatkan 

sebanyak 58.115 pekerja, 32,8% diantaranya menderita kelelahan (Harahap, 

2023). Data National Safety Council (NSC) menyebutkan bahwa 13% cedera di 

tempat kerja disebabkan oleh kelelahan (National Safety Council, 2018). National 

Safety Council (NSC) juga melakukan survei berbasis probabilitas terhadap lebih 

dari 2.000 pekerja, hasilnya menunjukkan bahwa 97% pekerja memiliki 

setidaknya satu faktor risiko kelelahan dan lebih dari 80% memiliki dua atau lebih 

faktor risiko di tempat kerja.  

Menurut Tarwaka (2004) kelelahan kerja termasuk salah satu bentuk 

perlindungan yang diberikan tubuh agar terhindar dari kerusakan lebih lanjut 

sehingga dapat pulih setelah dilakukan istirahat (Tarwaka et al., 2004). Kelelahan 

kerja terjadi akibat adanya penurunan kemampuan untuk melakukan aktivitas dan 

berkurangnya kekuatan tubuh untuk dapat melanjutkan kegiatan yang harus 

dilakukan (Techera et al., 2016). Pekerja yang mengalami kelelahan kerja akan 

berdampak pada kemampuannya dalam berpikir jernih, menimbulkan perasaan 

ketidaknyamanan, gangguan serta adanya penurunan produktivitas, berkurangnya 

kinerja yang dapat menurunkan kualitas produk yang dihasilkan, meningkatnya 

kelalaian dan kerugian, menurunnya tingkat perhatian dan kewaspadaan serta 

menimbulkan kecelakaan kerja (Kessi et al., 2018). 
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Menurut Departemen Tenaga Kerja (2013), kecelakaan kerja terjadi di 

Indonesia setiap hari mencapai rata-rata 414 kecelakaan kerja, diantaranya 27,8% 

disebabkan kelelahan yang cukup tinggi, lebih kurang 9,5% atau 39 orang 

mengalami cacat (Komalig et al., 2018). Kelelahan kerja pada dasarnya dapat 

dialami oleh siapa saja, termasuk pada pekerja di sektor informal. Badan Pusat 

Statistik menyatakan bahwa tenaga kerja Indonesia hampir sebagian besar bekerja 

di sektor informal sebanyak 60,12% hingga Februari 2023 (Mustajab, 2023). 

Sektor informal identik dengan proses usaha yang dikelola oleh pemiliknya 

sendiri, termasuk unit usaha yang bersifat family enterprise, memiliki aktivitas 

yang tidak terorganisir, jam kerja tidak teratur dan gaji yang berubah-ubah, 

umumnya pekerjaan dilakukan di rumah, tidak memiliki bantuan dari pemerintah 

dan sering tidak memiliki badan hukum (Yusida et al., 2017). Berdasarkan 

Undang-undang RI Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan menyatakan 

setiap pekerja wajib mendapatkan perlindungan yang mencakup kesejahteraan, 

keselamatan, dan kesehatan baik mental maupun fisik. Dalam penelitian Mehrin 

dkk (2022) bahwa sebagian pekerja sektor informal tidak menyadari masalah 

kesehatan dan keselamatan yang sebenarnya merupakan hak mereka di tempat 

kerja (Mehrin et al., 2022).  

Menurut penelitian Waruwu dkk (2022) semua aktivitas kerja memiliki 

risiko terjadinya kecelakaan  kerja akibat kelelahan, termasuk pekerjaan menjahit 

(Waruwu et al., 2022). Usaha jahit hampir ditemukan di seluruh wilayah 

Indonesia, baik yang bersifat perorangan serta yang tergabung dalam naungan 

usaha (Avitta, 2016). Menjahit merupakan pekerjaan yang membutuhkan 

kreativitas dan keahlian untuk menyatukan kain dan bahan lainnya dengan 

menggunakan mesin jahit atau dengan jarum tangan. Selain itu, dalam menjahit 

tentu memiliki potensi bahaya terutama dari peralatan kerja yang digunakan 

seperti mesin jahit dan jarum jahit. Pada proses menjahit kecelakaan kerja juga 

dapat terjadi seperti tertusuk jarum jahit, tersandung tumpukan kain, terkait 

benang jelujur, teriris pisau, terhisap debu kain bahkan keluhan kesehatan lainnya 

(Yusida et al., 2017). Dalam proses menjahit pekerja dituntut untuk cermat, 

memiliki kecepatan, fokus, konsentrasi, ketepatan, dan keterampilan yang baik 

serta penjahit akan selalu melihat pada satu titik secara terus-menerus dan 
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dilakukan berulang, dimana aktivitas tersebut dapat menimbulkan kelelahan kerja 

(Pabala et al., 2021).  

Kelelahan kerja dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang dapat 

dijumpai di tempat kerja meliputi faktor karakteristik individu, faktor pekerjaan 

dan faktor lingkungan kerja (Arini et al., 2015). Terdapat beberapa penelitian di 

Indonesia mengenai kelelahan kerja pada pekerja konveksi maupun penjahit. 

Salah satu penelitian yang dilakukan Atiqoh dkk (2014), mengenai “Faktor-faktor 

yang Berhubungan dengan Kelelahan Kerja pada Pekerja Konveksi Bagian 

Penjahitan di CV. Aneka Garment Gunungpati Semarang”, hasil menunjukkan 

bahwa sebagian besar mengalami kelelahan kerja kategori berat (71%), dimana 

faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada Pekerja Konveksi Bagian 

Penjahitan di CV. Aneka Garment Gunungpati Semarang meliputi usia, masa 

kerja dan beban kerja (Atiqoh et al., 2014). Menurut Pabala dkk (2021) 

menyatakan bahwa durasi atau lama kerja pada penjahit termasuk dalam kategori 

yang lama, yaitu >2 jam sehari tanpa istirahat (Pabala et al., 2021). Penelitian 

sejenis juga dilakukan oleh Mulyanda dkk (2022), mengenai “Analisis Faktor-

Faktor Yang Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja Pada Pekerja Konveksi Di 

Kampung Baru Kecamatan Baiturahman Banda Aceh Tahun 2022”, hasil 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara durasi atau lama kerja terhadap 

kelelahan kerja pada Pekerja Konveksi Di Kampung Baru Kecamatan 

Baiturahman Banda Aceh (Mulyanda et al., 2022).  

Menurut Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ogan Ilir 

tahun 2022 jumlah dan proporsi pekerjaan sebagai penjahit sebanyak 265 orang 

(Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 2022). Berdasarkan hasil survei awal 

yang dilakukan melalui wawancara kepada beberapa penjahit di Kabupaten Ogan 

Ilir diketahui bahwa dalam sehari durasi kerja tidak menentu umumnya lebih dari 

delapan jam, apabila terdapat pesanan yang belum terselesaikan maka penjahit 

akan mengerjakan diantara waktu jam istirahat. Mereka juga menjelaskan bahwa 

waktu istirahatnya yang dimiliki menjadi tidak beraturan, sedangkan pekerjaan 

menjahit menguras tenaga dikarenakan membutuhkan ketelitian tingkat tinggi dan 

mengejar target pesanan. Pada survei awal juga ditemukan penjahit secara 

langsung mengalami gejala kelelahan, hal ini terlihat pada saat mereka menahan 
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rasa kantuknya, mengalami pusing dan berat di area kepala, serta sering sekali 

tertusuk jarum jahit setiap saat dikarenakan menurunnya konsentrasi. Berdasarkan 

permasalahan dan hasil penelitian terdahulu serta survei awal yang telah 

dilakukan, maka ditemukan keluhan-keluhan kesehatan dan timbulnya gejala 

kelelahan kerja pada penjahit serta sampai saat ini belum terdapat penelitian yang 

dilakukan di lokasi tersebut. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan 

penelitian terkait “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kelelahan Kerja pada 

Penjahit di Kabupaten Ogan Ilir”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Pada umumnya durasi kerja yang baik ialah delapan jam, namun sebagian 

besar penjahit di Kabupaten Ogan Ilir mengatakan jam operasionalnya dimulai 

dari pukul 08.00 WIB hingga 19.00 WIB. Banyaknya permintaan jahitan 

menuntut penjahit untuk bekerja dalam waktu terbatas, bahkan mereka tetap 

melanjutkan aktivitas pada waktu istirahat termasuk pada malam hari, 

dikarenakan tuntutan pesanan dari pembeli. Adanya target pesanan membuat 

waktu istirahat yang dimiliki menjadi tidak beraturan, kemudian setiap penjahit 

memiliki karakteristik individu dan kemampuan tubuh yang berbeda-beda serta 

aktivitas yang dilakukan juga berulang dimana dapat menimbulkan kelelahan 

kerja. Pada survei awal ditemukan penjahit secara langsung mengalami gejala 

kelelahan, hal ini terlihat pada saat mereka menahan rasa kantuknya, mengalami 

pusing dan berat di area kepala, serta sering sekali tertusuk jarum jahit setiap saat 

dikarenakan menurunnya konsentrasi. Sehingga perlu menganalisis faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi kelelahan kerja pada penjahit di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3. Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja pada 

penjahit di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran usia, jenis kelamin, status gizi, status 

perkawinan, beban kerja, masa kerja, lama kerja  dan kelelahan kerja 

pada penjahit di Kabupaten Ogan Ilir. 
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2. Menganalisis hubungan usia dengan kelelahan kerja pada penjahit di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan kelelahan kerja pada 

penjahit di Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Menganalisis hubungan status gizi dengan kelelahan kerja pada 

penjahit di Kabupaten Ogan Ilir. 

5. Menganalisis hubungan status perkawinan dengan kelelahan kerja 

pada penjahit di Kabupaten Ogan Ilir. 

6. Menganalisis hubungan beban kerja dengan kelelahan kerja pada 

penjahit di Kabupaten Ogan Ilir. 

7. Menganalisis hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja pada 

penjahit di Kabupaten Ogan Ilir. 

8. Menganalisis hubungan lama kerja dengan kelelahan kerja pada 

penjahit di Kabupaten Ogan Ilir. 

9. Menganalisis faktor yang paling dominan terhadap kelelahan kerja 

pada penjahit di Kabupaten Ogan Ilir.  

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini akan menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah 

dipelajari di peminatan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, menambah wawasan, memperluas pengetahuan mengenai kelelahan 

kerja pada penjahit, serta menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.  

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi, menambah 

kepustakaan dan literatur terkait kelelahan kerja terutama pada penjahit. 

1.4.3. Bagi Penjahit  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pengetahuan, 

meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan terkait kelelahan kerja serta untuk 

mencegah kejadian kelelahan kerja pada penjahit. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi  

Lingkup lokasi akan dilaksanakan di wilayah Kabupaten Ogan Ilir.  

1.5.2 Lingkup Waktu 

Lingkup waktu pada penelitian dimulai pada bulan Oktober 2023 hingga 

Mei 2024. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah ilmu kesehatan masyarakat 

dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya kelelahan kerja. 
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